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MOTTO 

 

 

Όك˶˴  ΍لصΎَلح˶˴ϭ˴  ˶ΕΎع˴˶Ϥلو˵΍ آم˴نو˵΍ϭ˴ ΍لذَ˶ين˴  ۖ   ΍لْج˴نΔَ˶  أص˴ْح˴ΏΎ˵  أ˵ϭل˴ٰ  ف˶يΎ˴Ϭ هم˵ْ  

 ˴ϥϭ˵ل˶دΎ˴خ 

Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu 

penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah ayat 82) 
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“Upaya Guru Dalam Memberikan Motivasi Belajar Kepada Siswa Pada Mata 
Pelajaran PAI Di Kelas V SDN 7 Mataram” 

oleh  

Masita Junaidin   
NIM:151.139.19 

ABSTRAK 

Guru adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam proses 
pembelajaran. Guru berhubungan langsung dengan siswa sisa. Banyak 
hal yang harus diperhatikan guru dalam proses pembelajaran. Seperti 
mengetahui motivasi belajar yang dimiliki oleh siswanya. Dalam proses 
pembelajaran PAI motivasi sangat diperlukan. Karena tanpa motivasi, 
siswa tidak akan bergairah dalam belajar dan tidak melakukan kegiatan 
belajar. Oleh karena itu, guru PAI perlu menumbuhkan motivasi pada 
diri siswa untuk melakukan kegitan belajar. Sehingga tujuan UUD 1945 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dilaksanakan dengan baik. 

Fokus penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: bagaimana 
upaya guru dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa mata 
pelajaran PAI di kelas V SDN  7 Mataram dan bagaimanakah cara 
motivasi yang diberikan guru kepada siswa kelas V mata pelajaran PAI. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui apa saja upaya yang 
dilakukan guru dalam memotivasi belajar siswa kelas V mata pelajaran 
PAI di SDN 7 Mataram dan untuk mengetahui cara motivasi yang 
diberikan guru kepada siswa kelas V mata pelajaran PAI di SDN 7 
Mataram. Untuk menjawab masalah dalam penelitian ini, digunakan 
metode penelitian kualitatif deskripsi, teknik pengumpulan data 
menggunkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian, cara-cara yang dilakukan oleh guru PAI 
dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa kelas V di SDN 7 
Mataram ialah: Menggerakan motivasi dengan metode observasi, 
Memberikan harapan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, 
Memberikan motivasi dengan insentif, Memberikan motivasi dengan 
mengatur tingkah laku siswa dan Bentuk-bentuk motivasi yang diberikan 
oleh Guru PAI dalam memotivasi belajar kepada siswa kelas V di SDN 7 
Mataram ialah: Pemberian motivasi dalam bentuk angkat, Pemberian 
motivasi dalam bentuk hadiah, Pemberian motivasi dalam bentuk saingan 
dan kompetisi, Motivasi dalam bentuk pemberian hasil, Pemberian 
motivasi dalam bentuk pujian, Pemberian motivasi dalam bentuk 
hukuman.  

Kata Kunci: motivasi, upaya guru, cara memotivasi di tingkat SD 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Fungsi pendidikan yang paling utama subtansial bagi manusia 

adalah mewujudkan manusia menjadi pribadi-pribadi yang bermakna, 

yakni pribadi yang memiliki potensi dan mampu mengembangkan potensi 

dirinya untuk manangkap dan memberi makna kehidupan. Wujud nyata 

pribadi bermakna adalah pribadi yang oleh al-Qur’an disebut ulul albab.1 

Sesuai dengan UUD 1945, pendidikan seharusnya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Hal ini berarti bahwa pendidikan merupakan suatu 

usaha untuk memberdayakan manusia. Manusia yang berdaya adalah 

manusia yang dapaf berfikir kreatif, mandiri, dan dapat menggunkan 

seluruh kemampuan yang dimiliki untuk membengun dirinya, dan 

masyarakat.2 Dengan terbentuknya manusia yang berdaya maka akan 

terciptanya kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting sebagai bagian dari 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu wadah yang dianggap 

tepat untuk merealisasikan cita-cita bangsa Indonesia tersebut adalah 

melalui pendidikan formal di sekolah. Melalui pendidikan sekolah inilah 

terjadi proses pengajaran. Pengejaran pada dasarnya adalah sebuah proses, 

terjadinya interaksi guru dengan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua 

                                                             
1 Ismail Tholib, Filsafat Pendidikan Islam: Membangun Insan Muslim 

Berkarakter (Mataram: LEPPIM IAIN Mataram, 2013), hlm 14 
2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 9 
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bentuk kegiatan, kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru. Titik 

berat proses pengajaran, ialah kegiatan belajar siswa. Kegiatan belajar 

siswa banyak dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru. Guru yang kurang 

berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses belajar 

mengajar itu menjadi kurang lancar, siswa merasa jauh dari guru, dan 

motivasi atau gairah belajar siswa menurun, maka segan berpartisipasi 

aktif dalam belajar. 

Oleh karena itu, mutu pendidikn perlu ditingkatkan. Pembenahan 

secara terus menerus baik dari segi materi, keterampilan, profesional, 

metode, maupun evaluasi harus dilakukan oleh semua pihak terutama oleh 

guru. 

Setiap individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal 

tersebut turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari 

kondisi internal tersebut adalah “motivasi”.Motivasi adalah dorongan 

dasar yang menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berda 

pada diri sesorang yang menggerakan untuk melakukan sesuatu yang 

sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan 

seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai 

dengan motivasi yang mendasarinya3 

Manusia dalam kehidupanya dewasa ini tidak dapat memenuhi 

kebutuhanya tanpa bantuan orang lain, baik kebutuhan biologis, kebutuhan 

ekonomis, maupun kebutuhan penting lain. Manusia di dalam memenuhi 

                                                             
3 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya,( Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm.1. 



 

 

kebutuhanya sering mengadakan hubungan atau memerlukan bantuan 

orang lain. Tanpa bantuan, orang yang bersangkutan tidak berarti sama 

sekali begitu juga bantuan dalam bentuk dorongan hati yang diberikan 

oleh orang lain sehingga mau dan merasa mampu untuk melakukan 

sesuatu. 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Proses 

belajar mengajar juga merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi eduktif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan 

syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.4 

Di dalam situasi pengajaran, gurulah yang memimpin dan 

bertanggung jawab penuh atas kepemimpinanya yang di lakukan itu. Ia 

tidak melakukan intruksi-intruksi dan tidak berdiri di bawah intruksi 

manusia lain kecuali dirinya sendiri, setelah masuk dalam situasi kelas.5 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang sangat 

penting dari proses pendidikan. Di dalam proses belajar mengajar itu 

terjadi intraksi antara guru dan siswa. Guru merupakan pelaksanaan 

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam pencapaian keberhasilan 

pendidikan. Demikian juga guru memiliki upaya yang sangat penting 

                                                             
4Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional  (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 1999), hlm. 1 
5Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta : Rineka Cipta, 

1997), hlm.3-4 



 

 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan tugas utama guru adalah 

membimbing dan membantu keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Namun terkadang tidak semua guru mampu memberikan 

motivasi kepada siswa. Kurangnya motivasi dari guru menyebabkan 

kurangnya minat belajar dari peserta didik. 

Siswa merupakan subyek dari kegiatan belajar mengajar 

dilingkungan sekolah, karena dengan keaktifan siswa di dalam proses 

belajar mengajar diharpkan terwujudnya tujuan dari pendidikan tersebut. 

Proses belajar mengajar terjadi pada tingkat SD yang lebih khusus serta 

lebih banyak mempelajari ilmu umum harus pula mempelajari ilmu 

tentang islam. Pendidikan Agama Islam (PAI) diajarkan kepada siswa SD 

untuk membekali siswa dengan pengetahuan agama serta diharapkan siswa 

mampu mengimbangi ilmu pengetahuan umum lainnya.  

Di dalam UUSPN No. 21/1989 pasal 39 ayat 2 ditegaskan isi 

kurikulum setiap jenis, alur, dan jenjang pendidkan wajib memuat antara 

lain Pendidikan Agama. Dan di dalam penjelasanyadinyatakan bahwa 

Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang 

dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peneingkatan potensi 

spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 



 

 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhal mulia. 

Pendidikan Agama Islam diharapkan mengahsilkan manusia yang selalu 

berupaya menyempurnakan iman takwa, dan akhlak serta aktif 

membangun perdaban dan keharmonisan kehidupan, khusunya dalam 

memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. 

Dalam pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di sekolah SDN 7 Mataram siswa-siswi  mendapatkan pembelajaran 

Pendidikan  Agama Islam (PAI) satu kali dalam seminggu dan kurikulum 

yang digunakan dalam sistem pembelajaran adalah kurikulum 2013 yang 

sudah direvisi dan motivasi yang didapatkan siswa-siswi tidak semata-

mata di dapatkan dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Timbulnya motivasi siswa-siswi di SDN 7 Mataram didapatkan dalam diri 

meraka sendiri. Maka dari itu guru mata pelajaran memberikan fasilitas 

berupa perlombaan sehingga siswa-siswi memiliki keinginan untuk turut 

serta dalam kegiatan perlombaan tersebut.6 Terkait dengan motivasi di 

SDN 7 Mataram para siswa sangat antusias dalam pelajaran agama karena 

dapat kita lihat dari prestasi siswa dalam bidang pendidikan agama 

sangatlah baik, mereka yang selalu memotivasi diri sendiri untuk 

melakukan kegiatan dan gurunya memberikan mereka peluang atau 

memfasilitasi siswa tersebut untuk melakukan kegiatan yang terkait 

dengan pendidikan agama di sekolah tersebut.7 

                                                             
6 Hasil Observasi SDN 7 Mataram, Tanggal 23 Oktober 2018 
7 Ibid  



 

 

Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

dan mengkaji lebih dalam tentang upaya guru memberikan  motivasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan oleh pendidik. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Guru dalam Memotivasi belajar Pada Mata 

pelajaran PAI siswa kelas V di SDN 7 Mataram Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

2. Bagaiman Cara Guru dalam Memotivasi belajar Pada Mata 

pelajaran PAI siswa kelas V di SDN 7 Mataram Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

a. Untuk mengetahui Upaya Guru dalam Memotivasi belajar Pada 

Mata pelajaran PAI siswa kelas V di SDN 7 Mataram Tahun 

Pelajaran 2018/2019? 

b. Untuk mengetahui Cara Guru dalam Memotivasi belajar Pada 

Mata pelajaran PAI siswa kelas V di SDN 7 Mataram Tahun 

Pelajaran 2018/2019 



 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan 

mendorong dalam meningkatkan mutu pendidikan 

b. Manfaat secara praktis 

1) Bagi sekolah, menjadi pedoman bagi sekoalah agar 

memotoivasi siwas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2) Bagi guru, mendorong guru meningkatkan motivasi belajar 

bagi siswa. 

3) Bagi siswa, mampu meningkatkan motivasi belajar dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa terutama pelajaran PAI 

D. RUANGLINGKUP DAN SETTING PENELITIAN 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini memfokuskan cara guru PAI 

dalam memberi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di 

SDN 7 Mataram. Peneliyian ini di fokuskan pada siswa kelas V SDN 7 

Mataram Tahun Ajaran 2019/2020 

2. SettingPenelitian 

Penelitian akan dilakukan di SDN 7 Mataram yang berlokasi di Jl. 

Airlangga No. 5, Mataram Barat Seleparang, Kota Mataram, Nusa 

Tenggara Barat. Hal ini penulis lakukan karena bahwa di SDN tersebut 

memiliki daya tarik tersendiri yang berbeda karena lebih menonjolkan 

Pendidikan Agama Islam diantara kaum minoritas sehingga mereka 



 

 

memiliki sikap toleransi yang tinggi sesama umat beragama di sekolah 

tersebut. Dan waktu yang dibutuhkan peneliti untuk meneliti yaitu 

terhitung dari tanggal 20-24 desember 2019 

E. TELAAH PUSTAKA 

Telaah pustaka merupakan salah satu cara penyedaran terhadap 

studi-studi karya terdahulu yang terkait, untuk menghindarai duplikasi, 

plagiasi, repiksi, serta menjamin keaslian dan keabsahan penelitian yang 

dilakukan. Berdasarkan defenisi tersebut dalam usaha penelususran yang 

peneliti lakukan, peneliti mendapatkan hasil penelitian sebelumnya. 

1. Hundriwati, Upaya Guru Bahasa Arab dalam Meningkatkan Proses 

Belajar Mengajar Bidang Ttudi Bahasa Arab Siswa kelas II MTs A-

Raisiyah Sekarbela.  

Dalam penelitianya hundriwati, yang menjadi subjek kajian yaitu 

bagaimana upaya guru Bahasa Arab dalam meningkatkan prestasi 

belajar dan hambatan yang dihadapi guru itu sendiri dalam 

meningkatkan prestasi belajar.Dan yang menjadi objek penelitinya 

adalah siswa-siswi kelas II yang berlokasi di MTs A-raisiyah 

sekarbela. Penelitian hundarwati adalah penalitian kualitatif.Dalam 

mendapatkan data metode yang digunakan adalah, metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. 

Perbedaan penelitian hundriwati dengan penelitian ini terletak pada 

subjek kajian yaitu pemberian motivasi kepada siswa-siswi pada mata 

pelajaran PAI sedangkan hudriwati meningkatkan porses belajar 



 

 

mengajar bidang studi Bahasa Arab dan perbedaan juga terletak pada 

lokasi penelitian yaitu penelitian di SDN 7 Mataram sedangkan 

hundriwati di MTs A-Raisiyah Sekarbela. 

Persamaan penelitian hundriwati dan peneliti telihat dari metode 

pelitian yaitu metode observasi, dokumtasi dan wawancara untuk 

mengumpulkan data mengenai upaya guru mata pelajaran untuk 

meningkatkan hasil prestasi belajar. 

2. Maktaludin, Upaya Guru dalam Pengadaan Media Pembelajaran bagi 

Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa di MTs Fajrul 

Hidayah NU Batujai. 

Dalam, penelitiannya, Maktaludin yang mejadi subjek kajian 

dalam penelitinya adalah pengadaan media bagi peningkatan prestasi 

belajar pada mata pelajaran Bahasa Arab dan yang menjadi objek  

penelitinaya yaitu semua yaitu kelas VII sampai kelas XI.Penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara.Lokasi penelitian yang di ambil di MTs 

Fajrul Hidayah NU Batujai. 

Perbedaan penelitian Maktaludin dengan penelitian ini terletak 

pada subjek, pemberikan motivasi kepada siswa-siswi pada mata 

pelajaran PAI secara menyeluruh sedangkan muktaludin pengadaan 

media pembelajaran bagi peningkatan prestasi belajar dan objek  

penelitinya kepada seluruh siswa-siswi di MTsFajrul Hidayah NU 



 

 

Batujai sedangkan penelitian ini memfokuskan pada siswa-siswi di 

kelas V SDN 7 Mataram. 

Persamaan hanya terdapat di jenis penelitina dan metode yang 

digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif dan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. 

3. Sri Harmonika, Peran Media Gambar dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Bidang Studi Fiqih Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mataram. 

Dalam penelitian, Sri Harmonika yang menjadi objek kajian dalam 

penelitinnya adalah siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mataram dan yang menjadi subjek penelitinya terletak pada peran 

media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

bidang studi fiqih. Peneltian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan motode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Perbedaan penelitian Sri Harmonika dengan penelitian ini terletak 

pada subjek kajian dan objek kajian dimana dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian peran guru dalam memberilakan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan objek kajiannya pada siswa-

siswi kelas V SDN 7 Mataram. 

Persamaanya terletak pada jenis penelitian dan metode 

pengumpulan data yaitu jenis penelitian kualitatif dan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 



 

 

Untuk menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dan untuk menegaskan kebaruan, orisinalitas hasil penelitian diantara 

hasil penelitian hasil penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini 

peneliti memfokuskan upaya guru dalam memotivasi belajar siswa 

dalam proses pembelajaran PAI, khususnya di kelas V SDN 7 

Mataram. 

F. KERANGKA TEORI 

1. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Mc Donald (1959) dalam Oemar Hamalik “motivation is an 

energy change withim the person characterized by affective 

arousal and anticipatory goal reaction”, yang diartikan, bahwa 

motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) 

sesorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan.8 

Para ahli banyak memberikan pendapat yang berbeda 

terhadap pengertian motivasi, akan tetapi maksud dan tujuannya 

hampir sama. Di antara pengertian itu, yaitu “motivasi berasal dari 

kata “motif” yang yang diartikan sebagai suatu daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.9 

                                                             
8Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008), hlm.106 
9Sardiman, Iteraksi & Motivasi Belajar mengajar,(Jakarta: PT. Raja Gravindo 

Persada, 2007), hlm. 73. 



 

 

Motif merupakan suatu tenaga potensial untuk terjadinya 

perilaku atau tindakan, sedangakn motivasi merupakan proses 

pengarahan dan penguatan motif itu untuk diaktualisasikan dalam 

perbuatan nyata. Dalam kaitanya dengan perilaku, maka motif dan 

motivasi itu tidak terpisah, sehingga pada giliranya konsep 

motivasi telah mencakup motif dan penguatannya.10 

Menurut  S.  Nasution dalam Sudirman “motivasi adalah 

menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau 

melakukan apa yang dapat dilalakukannya”.11 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, maka 

yang dimaksud dengan motivasi adalah suatu kondisi yang 

menggerakan hasrat, keinginan dalam diri sesorang yang ditujukan 

kepada suatu obyek. 

Maksud motivasi dalam penelitian ini adalah daya upaya 

untuk mendorong motivasi belajar siswa kelas V SDN 7 Mataram 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Jenis Motivasi 

Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis, 

anatara lain: 

                                                             
10 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm. 27. 
11Sardiman, Iteraksi & Motivasi Belajar mengaja,( Jakarta: PT. Raja Gravindo 

Persada, 2007), hlm. 73. 



 

 

1) Motif atau kebutuhan organis, misalnya: kebutahan untuk 

minum, makan, bernapas, seksual, berbuat, dan kebutuhan 

untuk beristrahat. 

2) Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini 

antara lain: dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan 

untuk membalas, u ntuk berusaha, dan untuk berburu. 

3) Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyakut kebutuhan 

eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk merauh minat.12 

c. Fungsi Motivasi 

Ada 3 macam fungsi motivasi antara lain: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 

atau motor yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yabg serasi guna mencapai tujuan, 

                                                             
12Ibid, hlm.88. 



 

 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut.13 

d. Upaya guru dalam memberikan motivasi  

Motivasi merupakan salah satu faktor terjadinya perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar. Tanpa motivasi, minat siswa 

tidak akan timbul, sehingga kebutuhan yang mendasar tidak dapat 

terpenuhi, yang menyebabkan perbuatan belajar tidak akan terjadi 

secara efektif.14 

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar ini, salah 

satunya dengan memperhatikan media pembelajaran mempunyai 

peranan yang besar.Rasa ingin tau (cori-ousity), rasa ingin 

memahami dan berhasil (competency drive) yang ada dalam diri 

siswa dapat dimuncukan apabila guru menggunakan media 

pembelajaran dalam penyajian materi ajaranya. Penggunaan media 

secara tepat dan bevariasi akan dapat menimbulkan kegairahan 

belajar, yang memungkinkan iteraksi lebih langsung antara siswa 

dengan lingkungan, yang kesemuanya ini akan menimbulkan 

motivasi belajar siswa.  

Secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa.Secara khusus guru perlu 

melakukan berbagai upaya tertentu secara nyata untuk 

                                                             
13Ibid, hlm.85. 
14 Kartini Soeharto Dkk, Teknologi Pembelajaran (Surabaya: Surabaya 

Intelektual Club 2003), hlm.144. 



 

 

meningkatkan motivasi belajar siswanya.Upaya-upaya itu terdiri 

dari pelaksanaan fungsi-fungsi penggerakan, harapan, insetif, dan 

disiplin.15 

Secara garis besar dapat dikemukakan dalam uraian di 

bawah: 

1) Upaya menggerakan motivasi 

Guru sering berhadapan dengan dua jenis situasi 

kelas yang berbeda dalam keadaan waspada dan penuh 

perhatian dan siap melakukan tindakan untuk mengatasi 

keadaan tegang dalam dirinya, dan situasi dimana 

sebagaian siswa tidak berada dalam kondisi yang 

diharapkan. Mereka seolah-olah sedang mengantuk dan 

perhatianya tidak tertuju pada pelajaran.Dalam kondisi ini 

guru perlu menggerakan/menggugah perhatian dan minat 

mereka. Guru berupaya menciptakan lingkungan yang 

merangsang agar siswa memberikan sambutan terhadap 

pelajaran dari guru. 

Upaya penggerakkan dapat dilakukan dalam 

berbagai cara diantaranya sebagai berikut: 

a) Metode observasi dan prinsip kebebasan 

b) Metode discovery Bruner, yakni belajar melalui 

autonomy of self reward. Siswa memberikan 

                                                             
15 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008) hlm. 116 



 

 

stimulus terhadap dirinya sendiri, sehingga dia 

sendiri yang melakukan fungsi penggerakan 

tersebut. 

c) Motivasi kompetensi (Robert White), yang 

menentukan kebutuhan intrinsik siswa dalam 

hubungan dengan lingkungannya. Motivasi 

kompetensi menggerakan tindakan-tindakan, 

seperti: menyelidiki, memperhatikan, berbicara 

dan berpikir, manipulasi, dan mengubah 

lingkungan. 

d) Belajar discovery, yakni dengan the directed-

learning group and the guided-discovery group 

(Bert kersh).. 

e) Produser Brainstorming (torrance). Prosedur ini 

dimaksudkan agar siswa mampu memproduksi 

sebanyak mungkin prakarsa (gagasan) yang 

berbobot melalu diskusi dan kritik. 

f) Hubungan antara kecemasan personal-soaial dan 

metode pengajaran (Flanders). Situasi kelas 

akan mempengaruhi dan menimbulkan berbagai 

tingkat kecemasan terhadap siswa. 



 

 

g) Pengejaran berprogram (Howard Kight dan 

Julius Sasserath,1966).16 

2) Upaya pemberian harapan 

Para siswa memiliki harapan-harapan tertentu setelah 

meyelesaikan pelajaran, tugas, atau suatu proyek. Guru perlu 

memberikan harapan-harapan tertentu untuk menggugah 

motivasi belajar siswa. Cara-cara yang dapat dilaksanakan, 

adalah: 

a) Rumusan tujuan-tujuan pembelajarn sekhusus mungkin, 

b) Tujuan-tujuan pembelajaran disusun menjadi tujuan 

langsung, 

c) Perubahan-perubahan harapan, 

d) Tingkat aspirasi 

3) Upaya pemberian insentif 

Insentif adalah objek tujuan atau simbol-simbol yang 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan kekuatan/kegiatan 

siswa. Upaya-upaya yang dapat dilakukan, adalah: 

a) Upaya balik hasil-hasil tes 

b) Pemberian hadiah dan dorongan secara lisan atau tertulis 

c) Pemberian komentar terhadap hasil pekerjaan siswa 

d) Persaingan dan kerja sama 

4) Upaya pengaturan tingkah laku siswa 

                                                             
16 Ibid, hlm.116 



 

 

Guru perlu mengatur tingkah laku siswa dengan cara restitusi 

dan ripple effect. 

a) Resttitusi, menuntut agar siswa melakukan respons yang 

sebenarnya sebagai pengganti tindakan yang tadinya tidak 

benar 

b) The Ripple Effect, ada pengaruh secara bergelombang dan 

suasana kelas yang berdisiplin terhadap siswa lain yang 

sedang mendengarkan, melihat atau mengamatinya. 

e. Bentuk-bentuk Motivasi 

Menurut sadirman, sebagaian dikutip dari oleh Suparman S, 

ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 

belajar anak didik, yaitu: 

1) Memberi Angkat 

2) Hadiah 

3) Saingan dan Kompetensi 

4) Ego-Involement 

5) Memberi Ulangan 

6) Mengetahui Hasil 

7) Pujian 

8) Hukuman 

9) Minat 

10) Hasrat untuk belajar 



 

 

11) Tujuan yang diakui.17 

Menurut Dimyanti dan Mudjiono, ada bebrapa hal yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar anak didik, yakni: 

1) Cita-cita dan aspirasi anak didik 

2) Kemampuan anak didik 

3) Kondisi anak didik 

4) Kondisi lingkungan anak didik 

5) Upaya guru dalam membelajarkan anak didik.18 

2. Guru Sebagai Motivator 

a. Guru sebagai motivator belajar 

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan penentu 

keberhasilan. Seorang guru seyogyanya memerankan diri sebagai 

motivator murid-muridnya, teman sejawatnya serta lingkungannya. 

Kata motivasi berasal dari kata motif, yang artinya daya penggerak 

yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi tercapainya suatu tujuan. 

Menurut McDonald seperti yang dikutip Sudirman Danim, 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya perasaan dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Pengertian yang dikemukakan 

McDonald itu mengandung tiga elemen/ciri pokok dalam motivasi, 

                                                             
17 Supraman, S, Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswa, (Yogyakarta; Pinus 

Book Publisher, 2010), hlm 53-54 
18 Sulaiman Arikunto, Suharjono Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta; 

Bumi Aksara, 2007), h.3 



 

 

yakni motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi, ditandai 

dengan adanya feeling, dan dirangsang karena adanya tujuan.19 

Namun pada intinya motavasi merupakan kondisi psikologi 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam 

kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 

kelangsungan dan memberia arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegitan belajar, motivasi 

sangat di perlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai 

motavasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas 

belajar.20 

Dalam beberapa sumber dijelaskan bahwa motivasi ada dua, 

yaitu motivasi intriksik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

timbul dalam diri induvidu sendiri tanpa ada paksaan dorongan 

orang lain, melainkan atas dasar kemauan sendiri. Motivasi 

ekstrinsik tibul sebagia akibat pengaruh dari luar induvidu, apakah 

karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain 

sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu 

atau belajar. 

Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang di 

berikan, bukanlah masalah bagi guru.Karewna di dalam diri 

tersebut ada motivasi, itu motivasi intrinsik.Siswa yang demikian 

                                                             
19Sudarwan Danim Dkk, Profesi Keguruan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.46 
20 Ibid, 



 

 

biasanya dengan kesadaran sendiri memperhatikan penjelasan 

guru.Rasa ingin tahunya lebih banyak terhadap materi pelajaran 

yang diberikan.21 

Guru sebagai motivator artinya, guru masa depan mampu 

memiliki motivasi untuk terus belajar dan belajar, dan tentunya 

juga memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar dan terus 

belajar sebagaimana yang di contohkan oleh gurunya. 

b. Peran guru sebagai motivator 

Disinilah unsur guru sangat penting dalam memberikan 

motivasi, mendorong dan memberikan respon positif guna 

membangkitkan kembali semangat siswa yang mulai menurun. 

Guru bertindak sebagai alat pembangkit motivasi (motivator) bagi 

peserta didik. Adapun peran guru sebagai motivator adalah: 

1) Bersikap terbuka, artinya bahwa seorang guru harus 
dapat mendorong siswa agar berani mengungkapkan 
pendapat dan menanggapinya dengan positif. Guru 
harus juga menerima segala kekurangan dan juga 
kelebihan tiap siswanya. Dalam batas tertentu, guru 
berusaha memahami kemungkinan terdapatnya masalah 
pribadi dari siswa, yakni dengan menunjukan perhatian 
terhadap permasalahan yang dihadapi siswa, dan 
menunjukan sikap ramah dan penuh perhatian terhadap 
siswa. 

2) Membantu siswa agar mampu memahami dan 
memnafaatkan potensi yanga ada pada dirinya secara 
optima. Maksudnya bahwa dalam proses penemuan 
bakat terkadang tidak secepat yang dibayangkan. Harus 
sesuai dengan karakter bawaan setiap siswa. Bakat 
diibarakan seperi tanaman. Karena dalam 
mengembangakan bakat siswa diperlukan “pupuk” 
layaknya tanaman yang harus dirawat dengan telaten, 

                                                             
21Ibid, hlm. 47 



 

 

sabar, dan penuh perhatian. Dalam hal ini motivasi 
sangat dibutuhkan untuk setiap siswa guna 
mengembangkan bakatnya tersebut sehingga dapat 
meraih prestasi yang membanggakan. Ini berguna untuk 
membantu siswa agar memiliki rasa percaya diri dan 
memiliki keberanian dalam membantu keputusan. 

3) Menciptakan hubungan yang serasi dan penuh 
kegairahan dalam interaksi belajar mengajar di kelas. 
Hail ini dapat ditunjukkan antara lain, menangani 
perilaku siswa yang tidak diinginkan secara positif, 
menunjukan kegairahan dalam mengajar, murah 
senyum, mampu mengendalikan emosi, dan mampu 
bersifat proporsional sehingga berbagai masalah pribadi 
pribadi dari guru itu sendiri dapat dididukan pada 
tempatnya. 

4) Menanamkan kepada siswa bahwa belajar itu 
ditunjukan untuk mendapatkan prestasi yang tinggi atau 
agar mudah memperoleh pekerjaan, atau keinginan 
untuk menyengkan orang tua, atau demi kepada ibadah 
kepada allah, dan masih banyak lagi hal lain yang dapat 
dijadikan motivasi demi tumbuhkanya minat belajar 
siswa. 

5) Sikap aktif dari subjek belajar (siswa) mutlak 
diperlukan karena minat belajar itu seharusnya dapat 
tumbuh dari dalam diri subjek belajar sendiri dengan 
atau tanpa bantuan orang lain, melalui penekanan 
pemahaman bahwa belajar itu ada manfaatnya bagi 
dirinya.22 
 

Sejalan dengan pergeseran makna pembelajaran dari 

pembelajarn yang berorientasi kepada guru (teacher oriented) 

kepembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student oriented), 

maka peran guru dalam proses pembelajaran pun mengalami 

pergeseran, salah satunya adalah pengutan para guru sebagai 

motivator. 

                                                             
22Conciencia: Jurnal Pendidikan Islam. 2006. Palembang: Program Pasca 

Serjana IAIN Raden Fatah. Diakses tanggal 30 oktober 2019 pukul 20.19 



 

 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perluh menumbuhkan 

motovasi belajar siswa.Untuk memperoleh hasil belajar yang 

optimal guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar 

siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif.23 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam di SD 

Pendidikan Agama Islam adalah sustu aktivitas atau usaha-

usaha tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja serta terencana yang mengarah pada terbentuknya 

kepribadian anak didik yang sesuai dengan norma-norma yang di 

tentukan oeleh ajaran agama. Pendidikan Agama islam juga upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

menegnal, memahami, menghayati, hingga mengimani bertakwa 

dan berakhlak mulia dalam mengajarkan agama islam dari sumber 

utamanya yaitu kitab suci Al-Qur’an dan Al-hadits melaui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengelaman.24 

Pendidikan berasal dari kata didik, artinya bina mendapat 
awalan pen-, akhiran –an, yang maknya sifat dari perbuatan 
membina atau melatih, atau mengajar dan mendidik itu 
sendiri.Oleh karena itu pendidikan merupakan pembinaan, 
pelatihan, pengajaran, dan semua hal yang merupakan 
bagian dari usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan 
dan keterampilannya.25 
Pendidikan secara terminologi dapat diartikan sebagai 
pembinaan, pembentukan, pengarahan, pencerdasan, 

                                                             
23Ibid,  

24 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Bandung: Rosda, 2006. 
25 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009) 



 

 

pelatihan, yang ditujukan kepada semua anak didik yang 
cerdas, berkepribadian, memiliki keterampilan dan keahlian 
tertentu sebagai bekal dalam kehidupan di masyarakat.26 
Menurut Zuharini dalam Hasan Basri mengatakan bahwa 
pendididkan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur 
hidup, dengan kata lain pendidikan tidak hanya berlangsung 
di dalam kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas, 
pendidikan bukan hanya formal, tetapi juga yang non 
formal. Secara substansial, pendidikan tidak hanya sebatas 
pengembangan intelektual manusia, artinya tidak hanya 
meningkatkan kecerdasan, melainkan mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian manusia.27 
 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SD 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi 

keserasian, keselarasan, dan keseimbnagan antara hubungan 

manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dam sesama 

manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

serta hubungan manusia dengan makhluk lain dengan 

lingkungannya.28 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik 

dengan aspek-aspek pendidikan agam islam karena materi yang 

terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling 

melengkapi satu dengan lainnya .aspek- aspek ruang lingkup PAI 

di kelas V diantaranya :  

1) al- Qur’an dan Hadis  

                                                             
26 Ibid, h. 53 
27 Ibid, h. 54 
28http://raihanatunnisa.blogsop.com/2016/06/ruang-lingkup-pendidikan-agama-

islam.html?m=1no. diakses tanggal 01 november 2019, pukul 20.19. 

http://raihanatunnisa.blogsop.com/2016/06/ruang-lingkup-pendidikan-agama-islam.html?m=1no
http://raihanatunnisa.blogsop.com/2016/06/ruang-lingkup-pendidikan-agama-islam.html?m=1no


 

 

Secara etimologi al- Qur’an artinya bacaan, kata 

dasarnya qara-ah, yang artinya membaca. al-qur’an bukan 

untuk dibaca, akan tetapi isinya harus diamalkan.menurut 

Abdul Wahhab Khallaf al-qur’an adalah firman Allah yang 

diturunkan kepada hati rasulluwllah Muhamad Bin 

Abdullah, melalui malaikat Jibril dengan menggunakan 

lafal Bahasa Arab dan maknanya yang benar, agar al-

Qur’an menjadi hujjah ( dalil bagi rasul, bahwa ia benar- 

benar rasulullah menjadi undang- undang bagi manusia, 

memberi petunjuk kepada mereka dan menjadi sarana untuk 

melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada Allah SWT 

dengan membacanya. 

Tujuan mata pelajaran Al-qur’an hadis di kelas V 

bertujuan untuk: (1). Memberikan kemampuan dasar 

kepada peserta didik dalam membaca, menulis, 

membiasakan, dan menggemari membaca al-Qur’an dan 

Hadits (2). Memberikan pengertian, pemahaman 

penghayatan, isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an-Hadits 

melalui keteladanan dan pemebiasan (3).Membina dan 

membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman 

pada isi kandungan ayat al-Qur’an dan hadits. 

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits 

di kelas V meliputi: (1). Pengetahuan dasar membaca dan 



 

 

menulis al-Qur’an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid (2). Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an dan 

pemahaman sederhana tentang arti dan makna 

kandungannya serta penegalamnya melaui keteladanan dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari (3).Pemahaman 

dan pengelaman melalui keteladanan dan pembiasaan 

mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kebersihan, 

niat, menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahmi, 

taqwa, menyayangi anak yatim, salat bejamaah, ciri-ciri 

orang munafik dan amal shaleh.29 

2) Aqidah Akhlak 

Mata pelajaran Aqidah-Akhlak salah satu bagian 

mata pelajaran pendidikan agama islam yang digunakan 

sebagai wahana pemberian pengetahuan, bimbingan dan 

pengembangan kepada siswa agar dapat memahami, 

menyakini dan menghayati, kebenaran ajaran islam, serta 

bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari . 

Mata pelajran Aqidah-Akhlak di kelas V berisi 

pelajran yang dapat mengarahkan kepada pencapaian 

kemampuan dasar peserta didik untuk dapat memahami 

rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan 

pembiasaan berakhlak islami secara sederhana pula untuk 

                                                             
29Arinil.wordpress.com/2011/02/07tujuan-dan-ruang-lingkup-mata-pelajaran-

pendidikan-agama-islam-sdmi/ diakses tanggal 01 november 2019, pukul 20.19. 



 

 

dapat dijadikan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta 

sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. 

Tujuan mata pelajaran Aqidah-Akhlak yaitu 

(1).menumbuhkembangkan Aqidah melalui pemberian 

pemupukan dan pengembangan, pengetahuan, 

pengehayatan, pengamalan, pembiasaan serta pengalaman 

peserta didik tentang Aqidah islam sehinga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT (2). Mewujudkan manusia 

indonesia yang berakhak mulia dab menghindari akhlak 

tercelah dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan 

induvidu maupun sosial sebagai manifestasi dari ajaran dan 

nlaii-nilai Aqidah Islam. 

Ruang lingkup mata pelajaran Aqidah-Akhlak di 

kelas V meliputi: (1). Aspek aqidah (keimanan) (2). Aspek 

Akhlak (3). Aspek adap islam(4). Aspek kisah teladan. 

3) Fiqih 

Fiqih merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

terkait dengan pembicaraan aspek kaifiyyat amaliyyat 

mukallafah, ia disebut juga dengan ilmu hukum islam. 

Mata pelajaran Fiqih di kelas V bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat: (1). Megetahui dan 

memahami cara-cara pelaksanaanhukum islam baik yang 



 

 

mengangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk 

dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 

sosial (2). Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan 

hukum islam dengar benar dan baik, sebagai perwujudan 

dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama islam baik 

dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri 

manusia itu sendiri, sesama manusia dan akhlak lainya 

maupun hubungan dengan lingkungan.30 

Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di kelas V 

meliputi: (1). Fiqih ibadah, yang menyangkut: pengenalan 

dan pemahaman tentang cara pelaksanaan rukun islam yang 

benar dan baik (2). Fiqih muamalah, yang menyangkut: 

pengenalan dan pemahaman mengenai ketentuan tentang 

makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, 

qurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 

meminjam. 

4) Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas V merupakan 

salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-

usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam 

dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah di masa 

lampau, mulai dari sejarah, masyarakat Arab pra-Islam, 
                                                             

30 Tim penyusun pendidikan dan latihan propesi guru (PLPG), Pendalaman 
Materi Kompetensi Profesional, Bandung:UIN Sunan Gunung Djati,2010. Diakses 
tanggal tanggal 02 november 2019, pukul 20.19. 



 

 

sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW, 

sampai masa Khulafaurrasyidin. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  di kelas 

V bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-

kemampuan sebagai berikut: (1). Membangun kesadaran 

peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan 

ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah 

dibagun oleh Rasulullah SAW dalam rangka 

mengembangkan kedudayaan dan peradaban Islam (2). 

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa 

lampau, masa kini, dan masa depan (3). Melatih daya kritis 

peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah 

(4).Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 

terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban 

umat Islam di masa lampau (5). Mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwabersejarah (islam). 

Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di kelas 

V meliputi: (1). Sejarah masyarakat Arab pra-islam, sejarah 

kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW (2). 

Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya 



 

 

(3).Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW, ke Yastrib, 

keperwiraan Nabi Muhammad SAW, peristiwa Fathul 

Mekkah, dan peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW 

(4).Peristiwa-peristiwa padamasa Khulafaurrasyidin (5). 

Sejarah perjuangan tokoh Agama Islam di daerah masing-

masing.31 

G. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan 

yang berorintasi pada gejala-gejala yang bersifat ilmiah, karena 

orientasinya demikian, maka sifatnya naturalisasi dan mendasar atau 

bersifat kealamiahan serta tidak bisa di lakuakan di laboratorium 

melainkan di lapangan atau di tempat penelitian itu di 

lakuakan.32Karena data yang diinginkan berupa pemaparan dari suatu 

peristiwa kegiatan atau fakta yang diteliti. Metode kualitatif digunakan 

untuk memperoleh data deskriptif tentang tingkah laku, berdasarkan 

pengamatan maupun pengakuan subjek. 

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

                                                             
31Zakiah Drajat, dkk. Metode Khusus Pengajaran Agama IslamI.(Jakarta:Bumi 

Aksara, 2004) 
32 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm6 



 

 

perilaku yang dapat diamati menurut mereka. Pendekatan ini diarahkan 

pada latar individu tersebut sacara holistik (utuh). 

2. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang salah satu cirinya adalah 

peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data, 

maka kehadiran peneliti mutlak adanya di lapangan.33 

Peneliti hadir di lapangan sejak diizinkan melakukan penelitian 

dengan cara mendatangi lokasi penelitian selama waktu yang 

dibutuhkan. Selama hadir di lapangan, peneliti berusaha menciptakan 

hubungan dengan sumber data untuk memeproleh informasi yang 

sebanyak-banyaknya. 

Agar data yang diperoleh betul-betul valid maka dalam penelitian 

ini diperlukan persiapan yang matang denagan menggunakan metode 

yang telah dipersiapkan seperti metode observasi, metode wawancara, 

dan metode dokumentasi.34 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 7 Mataram tepatnya di jln 

Airlangga No. 5, Mataram Barat Seleparang, Kota Mataram, Nusa 

Tenggara Barat. Peneliti melilih lokasi penelitian dikarenakan di SDN 

7 Mataram merupakan sekolah unggulan yang berprestasi dibidang 

studi Pendidikan Agama Islam. 

                                                             
33Ibid, hlm. 129 
34 Ibid 



 

 

4. Sumber Data 

Menurut suharsimi yang dimaksud sumber data dalam penelitian 

adalah subjek darimana data diperoleh.Apabila peneliti menggunakan 

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber 

data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pernyataan tertulis atau lisan.35 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala Sekolah SDN 7 Mataram 

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin disuatu lembaga 

pendidikan sekolah yang menjadi pengontrol dan pembuat 

keputusan dalam setiap kebijakan pada lembaga tersebut dan 

merupakan sumber data untuk memeperoleh tentang sejarah 

berdirinya SDN 7 Mataram dan kendala yang dihadapi guru 

PAI dalam memberikan motivasi. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam di kelas V SDN 7 Mataram 

Guru yang secara langsung memberikan motivasi dalam 

mengajar pelajaran PAI dan merupakan sumber data untuk 

memperoleh tentang upaya meberikan motivasi dan kendala 

dalam memberikan motivasi. 

c. Siswa kelas V SDN 7 Mataram 

Siswa kelas V berjumlah 30 orang yang merupakan sumber 

data untuk memperoleh data tentang hasil motivasi belajar. 

                                                             
35 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta), hlm. 172 



 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan inti utama kegiatan 

penelitian dalam rangka untuk memperoleh data yang dibutuhkan, 

untuk maksud tersebut peneliti menggunakan beberapa metode dalam 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah penghimpunan bahan-bahan keterangan 

(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

dijadikan sasaran pengamatan.36 

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang 

digunakan yaitu: 

1) Observasi non partisipan 

Merupakan observasi dimana pengamat berada di luar 

subjek yang diteliti dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan 

yang meraka lakukan. 

2) Observasi partisipan 

Merupakan observasi dimana pengamat ikut terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakuakan oleh subjek yang diteliti 

atau diamati seolah-olah bagian dari mereka. 

Adapun jenis yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 

non partisipan yakni hadir di lokasi penelitian secara lamgsung 

                                                             
36Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm. 76 



 

 

akan tetapi tidak ikut berperan pada kegiatan-kegiatan yang 

meraka lakukan. Data-data yang di jaring yaitu data tentang 

upaya dalam memotivasi, data prestasi belajar siswa kelas V 

mata pelajaran PAI, data tentang kendala yang dihadapi oleh 

guru dalam memberikan motivasi. 

b. Metode Wawanacara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

melakukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil.37 

Menurut sugiyono ada beberapa jenis wawancara yaitu: 1) 

wawancara terstruktur, 2) wawancara semistruktur, 3) wawancara 

tak terstruktur.38 

1) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data/fakta bila peneliti atau pengumpulan data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang telah 

diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, 

pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun sudah disiapkan. Dengan wawancara 

                                                             
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 194 
38Ibid, hlm. 194 



 

 

terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, 

dan pengumpulan data mencatatnya.39 

2) Wawancara semistruktur 

Wawancara jenis ini adalah untuk menentukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak diwawancarai 

diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh orang yang 

diwawancarai. 

3) Wawancara tak struktur 

Merupakn teknik wawancara di mana oewawancara tidak 

menggunakan daftar pertanyaan sebagai penuntun selama 

dalam proses wawancara.40 

Adapun dalam penelitian ini yang peneliti gunakan adalah 

wawancara terstruktur, dimana dalam melakukan wawancara 

peneliti telah menyiapkan berbagai hal yang ingin ditnyakan 

sehingga hal-hal yang ingin diketahui lebih fokus. Dalam hal 

ini peneliti akan membuat instrumen penelitian berupa 

pedoman wawancara, untuk mengetahui upaya dan cara guru 

dalam meberikan motivasi belajar kepada siswa kelas V di 

SDN 7 Mataram. 

                                                             
39http://www.universitaspsikologi.com/2018/04/tujuan-wawancara-interview-

pengerian-menurut-ahli. di akses tanggal 2november 2019,pukul 20.19. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm.83 
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c. Metode Dokumentasi 

Adapun pengertian metode dokumentasi adalah catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gamabar, atau karya-karya monumental seseorang.41 

Peneliti menggunakan metode ini untuk mencari data 

mengenai dokumen-dokumen. Adapun data yang dikumpulkan 

adalah data tentang sejarah berdirinya SDN 7 Mataram, visi dan 

misi SDN 7 Mataram, tujuan SDN 7 Mataram, letak geografis, 

keadaan siswa, daftar guru dan pegawai, dan daftar sarana dan 

prasarana. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data 

kualitatif lalu dianalisis dengan menggunakan beberapa metode teknik 

analisis data. Analisis data adalah proses pengaturan urutan data, 

mengorganisasi ke dalam suatu pola, kategori dan uraian sumber data. 

Berbeda dengan dengan penafsiran Bodgan dalam Sugiyono, 

analisi kualitatif adalah proses menyacari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanya 

diinformasikan kepada orang lain.42 

a. Reduksi Data 
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Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian 

laporan yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan 

kemudian direduksi, dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal 

yang pokok, difokuskan untuk dipilih yang terpenting kemudian 

dicari tema atau polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian 

kode dan pentebalan). Reduksi data dilakukan terus menerus 

selama proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data 

dipilih kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan 

disortir agar member kemudahan dalam penampilan, penyajian, 

serta untuk menarik kesimpulan sementara. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data (display data)  dimaksudkan agar lebih 

mempermudah bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian.Hal ini 

merupakan pengorganisasian data kedalam suatu bentuk tertentu 

sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh.Data-data tersebut 

kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir menurut 

kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis 

untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang 

dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh 

pada waktu data direduksi. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verivikasi 



 

 

Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.43 

Pada penelitian kualitatif, verifikasi dilakukan secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama 

memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti 

berusaha untuk menganalisis dan mencari pola tema, hubungan 

persamaan, hipotesis dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk 

kesimpulan yang masih bersifat tentatif. 

7. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kaulitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 

valid atau absah apabila tidak ada perbedaan anatara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

ditekiti.44 

Kredibilitas data bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang 

diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang ada dalam kenyataan, dan 

penjelasan yang diberikan itu sesuai dengan kebenarannya ada dan 

terjadi.45 Untuk memperoleh keabsahan data, data yang valid maka 

digunakan teknik-teknik sebagai berikut: Triangulasi dan kecukupan 

refrensi. 

Dalam penelitian ini untuk menjamin validitas data, peneliti 

menggunakan teknik: 
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a. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.46 

Sugiyono membagi triangulasi menjadi beberapa macam, 

yaitu: 1) triangulasi sumber, 2) triangulasi teknik, 3) triangulasi 

waktu.47 Dalam penelitaian kali ini teknik yang digunakan: 

1) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah menguji kreadibilitas data 

dengan mencetak data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.Sumber yang digunakan yaitu kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas V. 

2) Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik adalah menguji kredibiliats data yang 

dilakuakan denagan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dan teknik yang berbeda. 

Penerapan teknik ini dapat meningkatkan derajat keperyaan 

data-data yang diperoleh oleh peneliti dalam mengetahui 

perbedaan hasil atau fokus penelitian dengan suatu yain yang 

dijadikan perbandingan bagi data penelitian. 
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b. Kecukupan refrensi 

Kecukupan refrensi adalah alat untuk menampung dan 

menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keprluan evaluasi.Film 

atau video-tape, misalnya dapat digunakan sebagai alat perekam 

pada senggang dapat digunakan untuk membandingkan hasil yang 

diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul.Jadi, bahan-bahan 

yang telah tercatat atau yang terekam dapat digunakan sebagai 

patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisi dan penafsiran 

data.48 

Refrensi yang dipakai adalah bahan dokumentasi dan 

catatan-catatan yang diperoleh sewaktu melakukan 

penelitian.Dengan menggunakan refrensi ini, peneliti dapat 

mengecek data informasi-informasi yang peneliti dapatkan di 

lapangan.Sebagaimana diketahui sebuah karya ilmiah juga 

dianggap valid, maka kecukupan refrensi, atau rujukan sangat 

diperlukan.Dengan demikian, kecukupan refrensi yang dimaksud 

oleh peneliti adalah tersedianya refrensi yang dibutuhkan oleh 

peneliti yang berhubungan erat dengan fokus penelitian. 

H. SISTEMATIKA PEMBAASAN 

Berdasarkan ketentuan yang berlaku di pedoman penulisan skripsi 

UIN Mataram, yang dipergunakan dalam menyusun karya ilmiah 

ssistematika penulisan, maka susunan sistematika pembahasan skripsi ini. 
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pada bagian awal, yang terdiri dari judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

Pada bagian utama, bab I meliputi pendahulaun terdiri dari: latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting 

penelitian, talaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. Pada bab II, paparan data dan temuan. Pada bab III 

pembahasan. Pada bab IV meliputi penutup terdiri dari: kesimpulan dan 

saran-saran 

Pada bagaian akhir, yang terdiri dari daftar pustak, daftar tabel dan 

daftar gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

PAPARAN DAN TEMUAN 

A. Gambaran umum SDN 7 Mataram 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, serta 

dokumntasi resmi dari pihak sekolah, maka peneliti memperoleh data 

sebagai berikut: 

1. Profl SDN 7 Mataram 

Profil SD merupakan bagian penting dalam SD karena akan 

mencerminkan keadaan dan status SD yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. SDN 7 Mataram berdiri pada tahun 1953 sampai sekarang. 

Kepala sekolah sekarang bernama Baiq Zohri Uyuni. Sekolah ini 

berstatus Negeri dan berakreditasi A dengan Nomor Pokok Sekolah 

Nasional 50204634, Nomor Statistik Sekolah 102236002007, dana 

yang di gunakan sekolah tersebut menggunakan Dana Oprasional 

Sekolah (BOS). Status tanah adalah meliki sendiri jadi otomatis status 

bagunan menjadi permanen. SDN 7 Mataram terletak di jln, Airlangga, 

Mataram barat, Kec. Selaparang, Kota Mataram Prov. Nusa Tenggara 

Barat. SDN 7 Mataram salah satu sekolah unggulan yang berada di 

kota mataram. 
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2. Visi dan Misi SDN 7 Mataram 

Visi: 

Mewujudkan warga sekolah yang berakhlak mulia, berprestasi,  

berbudaya dan berwawasan lingkungan. 

Indikator visi: 

a. Menjalankan ajaran agama sesuai dengan keyakinan 

b. Berperilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari 

c. Menumbuhkan semangat berperstasi terhadap seluruh 

warga sekolah 

d. Terlaksananya program ektrakurikuler, untuk menghasilkan 

siswa yang berperstasi dan bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari 

e. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan untuk mengembangkan potensi keilmuan 

peserta didik 

f. Membiasakan budaya literasi 

g. Membiasakan program 7S 

h. Menerpakan nilai dan norma positif dalam kehidupan 

sehari-hari 

i. Menerapkan sikap toleransi beragama 

j. Meningkatkan kesadaran warga sekolah terhadap 

lingkungan 



 

 

k. Mengembangkan pembelajaran pendidikan tentang 

lingkungan hidup bersih dan sehat 

Misi :  

a. Mengembangkan budaya sekolah yang religius,perilaku 

yang berakhlak mulia. 

b. Mencetak peserta didik yang berprestasi melalui 

pembelajaran aktif, kreatif,efektif,dan menyenangkan serta 

menumbuh kembangkan minat dan bakat melalui 

ekstrakurikuler  yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 

lingkungan 

c.  Menumbuh kembangkan nilai dan norma positif melalui 

program 7S, sehingga tercipta sikap toleransi dalam 

perbedaan 

d. Mewujudkan lingkungan sekolah yang asri dan perilaku 

peduli lingkungan melalui pembiasaan-pembiasaan yang 

positif49 

3. Tujuan SDN 7 Mataram 

Sejalan dengan tujuan pendidikan dasar dalam peraturan 

pemerintah No. 19 Tahun 2005 yaitu meletakan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut, maka 

tujuan yang yang dicapai olah SDN 7 Mataram adalah sebagai berikut: 
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1. Melaksanakan kegiatan imtaq (Standar Proses) 

2. Melaksanakan sholat dzuhur berjamaah (Standar Proses) 

3. Melaksanakan program hifzil Qur’an, syarhil Qur’an, tilawah 

Qur’an, khotil Qur’an, pidato 3 bahasa (Standar Lulusan) 

4. Kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib (Standar Proses) 

5. Dapat meraih prestasi akademik dan non akademik (Standar 

Penilaian dan Standar Tenaga Pependidikan)  

6. Menciptakan semangat kompetensiyang sehat pada peserta didik 

(Standar Kelulusan) 

7. Menciptakan pembelajaran yang bersinegri dengan lingkungan dan 

bermanfaat dimasyarakat (Standar Proses) 

8. Membentuk peserta didik yang dapat berfikir kreatif, inovatif dan 

efektif(Standar Lulusan) 

9. Mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai dengan minat 

dan bakat yang dimiliki (Standar Lulusan) 

10. Mencetak peserta didik yang berprestasi baik ditingkat nasional 

maupun internasional (Sandar Lulusan) 

11. Kesadaran untuk melaksanakan tugas dan kewajiban (Standar 

Penilaian dan Standar Tenaga Pendidikan ) 

12. Sikap hormat kepada orang lain dalam bentuk perkataan, perbuatan 

dan sikap.(Standar Pulusan ) 

13. Jujur dalam perkataan dan perbuatan melalui keteladanan (Standar 

Lulusan) 



 

 

14. Terciptanya hubungan sosial yang positif melaui sikap saling 

hormat menghormati, tolong menolong, dan toleransi antarumat 

beragama (Standar Proses) 

15. Melasanakan budaya literasi membaca.(Standar Lulusan) 

16. Melaksanakan budaya hidup sehat melaluisenam bersama (Standar 

Lulusan) 

17. Pemnfaatan IT yang terprogram sebagai sumber belajar (Standar 

Proses) 

18. Melaksanaan program 7S oleh seluruh warga sekolah (Standar 

Lulusan) 

19. Terwujudnya kerukunan antara warga sekolah(Standar Kelulusan) 

20. Terwujudnya lingkungan sekolah yang berwawasan “wiyata 

mandala”standar sarana dan prasarana) 

21. Terwujudnya budaya hidup bersihdan sehat melalui motto 

“kehersihan sebagian dari iman” (Standar Proses) 

22. Pemanfaatan sampah melalui program 3R (Standar Proses) 

23. Terciptaptanya sumber daya manusia yang peduli lingkungan 

(Standar Lulusan)50 

4. Letak geografis SDN 7 Mataram 

SDN 7 Mataram terletak di jalan Airlangga No. 5, Mataram Barat 

Seleparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut: 
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Sebelah utara   : berbatasan dengan SMPN 15 Mataram 

Sebelah selatan  : berbatasan dengan jalan bakung 

Sebelah timur   : berbatasan dengan perumahan 

Sebelah barat   : berbatasan dengan jalan raya Airlangga.51 

5. Keadaan siswa SDN 7 Mataram 

Siswa-siswi khususnya kelas V SDN 7 Mataram merupakan objek 

utama dalam sebuah lembaga pendidikan, oleh karena itu merekalah 

yang menjadi sasaran utama dalam penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Adapun data-data tentang siswa-siswi SDN 7 Mataram adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Keadaan siswa-siswi SDN 7 Mataram 

dalam 3 Tahun Terakhir 

 
No Kelas Jumlah Siswa Ket 

2017-2019 2018-2019 2019-2020 

1 I 188 122 105  

2 II 199 125 125  

3 III 109 177 130  

4 IV 119 106 121  

5 V 121 177 109  

6 VI 120 188 118  

Jumlah 706 705 705  

Sumber: dokumtasi arsip SDN 7 Mataram 
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Dari tabel keadaan siswa-siswi SDN 7 Mataram di atas, bahwa 

siswa sangat banyak dan untuk memberikan motivasi mata pelajaran 

PAI diperlukan penanganan yang serius, sehingga siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran berlangsung dengan baik tanpa adanya 

keributan.52 

6. Keadaan Guru dan Pegawai SDN 7 Mataram 

Tenaga pengajar yang dimiliki SDN 7 Mataram telah mampu 

memenuhi kebutuhan dalam pelaksanakan pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan lembaga. Keadaan Guru dan pegawai di SDN 7 Mataram 

secara keseluruhan berjumlah 32 orang (guru tetap berjumlah 16 

orang, guru tidak tetap berjumlah 10 orang dan pegawai berjumlah 6 

orang). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.2 
Data Guru dan Pegawai SDN 7 Mataram 
 

No Status guru Tingkat pendidikan 

Jumlah  SLTP SLTA SPG 01 02 03 S1 S2 

1 Guru PNS 15       15  

2 GTT 10       12  

3 PTT 6 1     4     1  

Sumber: dokumtasi arsip SDN 7 Mataram 

Dari tabel diatas, dapat dipahami bahwa keadaan guru dan pegawai 

di SDN 7 Mataram Tahun pelajaran 2019/2020 dari segi kualitas sudah 
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dapat memiliki kualifikasi dengan rata-rata berijazah pendidikan S1, 

sehingga menunjang proses pembelajaran dengan baik. Dapat 

diketahui pula bahwa dalam jumlah pegawai tata usaha sudah sangat 

mencukupi yang selalu aktif dalam menjalankan tugas rutinya. 53 

7. Keadaan sarana dan prasaran SDN 7 Mataram 

Di samping faktor guru, murid dan pegawai, faktor sarana dan 

prasaran tidak kalah pentingnya dalam menunjang proses kegiatan 

belajar dan mengajar. Adapun data sarana dan prasaran di SDN 7 

Mataram sebagai berikut: 

Tabel 2.3 
Sarana dan Prasaran SDN 7 Mataram 

No  Nama Ruangan Jumlah  Kondisi  Ket  

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik   

2 Ruang Kelas 15 Baik   

3 TU/Operator 1 Baik   

4 Ruang Guru 1 Baik   

5 UKS 1 Baik   

6 Musholla  1 Baik   

7 Perpustakaan  1 Baik   

8 KM/WC 3 Baik  Kurang  

9 Laboratorium 1 Baik   

 Sumber: dokumtasi arsip SDN 7 Mataram 
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Dari tabel di atas tampak bahwa keadaan sarana dan prasarana di 

SDN 7 Mataram sudah sangat memadai dalam menunjang pemberian  

motivasi dalam mata pelajaran PAI, karena memang dalam suatu 

lembaga atau sekolah sarana dan prasarana sangat penting kegiatan 

proses belajar dan pembelajaran. 

54
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8. Struktur Organisasi SDN 7 Mataram 

a. Struktur Organisasi SDN 7 Mataram 

Kepala Sekolah 
Hj. Baiq Zohri Uyuni, S. Pd 

 

Komite Sekolah 
Muhamad Achmad Sungkar 

 

Unit Perpustakaan  Tata Usaha/OPS 
Baiq Suryatni, A. Md M Nizar Amri, MS 

Kamaruddin, S. Pd. I 

 

Guru Kelas 1A Guru Kelas 2A Guru Kelas 3A  Guru Kelas 4A Guru Kelas 5A Guru Kelas 6A 
Nani Khaerinnisa, S. Pd Lia Nurmayani S. Pd Sandao Elda Rahwana S. Pd Hj. B. Lina Purnandi S. Pd Rukiah S. Pd Moh Zulkifli S. Pd 

 

Guru Kelas 1B Guru Kelas 2B Guru Kelas 3B  Guru Kelas 4B Guru Kelas 5B Guru Kelas 6B 
Rohana,S.Pd Baiq KristinWiranti,S.Pd B Izzatil Fikriyah,S.Pd Dewi Hikmatul Aini, S.Pd Nurhelmi Rosida,S.Pd Ahmad Habibi,S.Pd 

 

Guru Kelas 1C Guru Kelas 2C Guru Kelas 3C  Guru Kelas 4C Guru Kelas 5C Guru Kelas 6C 
Sumiati,S.Pd Diah Pra Fitriani,S.Pd,SD Marina Nastiti,S.Pd Ni Luh Tirta Kusumawati,S.Pd,SD Siti Hawa, S.Pd Endang 

Kurnianingsid,S.Pd,SD 

 

 



 

 

Guru PAI Guru PAI Guru PAH  Guru PJOK Guru Bahasa Inggris Guru Bahasa Arab 
Syukriati,S.PdI Siti Badariah,S.PdI Desak Made Ratna Dewi,S.Pd.H I Komang Suaha,S.Pd 

Thaufiqurrahman,S.Pd 
Jajang Indra ,S.Pd 

Rohmiatul Eka 
Fitriani,S.Pd 

Abdul Gofur , S.Pd 

 

Siswa  Satpam Penjaga/Kebersihan 
Maswan Nursaat 

Nardi 

 

Masyarakat 
 

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi SDN 7 Mataram 

 

 

 

 



 

 

 
b. Struktur Organisasi Extrakulikuler SDN 7 Mataram 

Penanggung Jawab 
Hj. Baiq Zohri Uyuni, S. Pd 

 
Koordinator Umum 

Ni Luh Kusumawati, S. Pd. SD 
 

Jenis Kegiatan Ekskul 

 

Koordinator Akademik 
Endang Kurnianingsih, S. Pd 

 
 

Koordinator Non Akademik 
Hj. B. Lina Purnandi, S. Pd 

 

Olimpiade 
Pembina & Pelatih 

1. Endang 
Kurnianingsih 

2. Siti Hawa 
3. Rukiah 
4. Moh Zulkifli 

Agama 
Pembina & Pelatih 

1. Syukriati 
2. Siti Badriah 
3. Abdul Gofur 
4. Desak Made Ratna 

Dewi 
5. Ni Ketut Sumiati 

Pramuka 
Pembina & Pelatih 

1. Rahima 
2. Taufiqurrahman 
3. Nurhelmi Rosida 
4. Dewi Hikmatul Aini 
5. Jajang Indra Saputra  

Seni 
Pembina & Pelatih 

1. Hj. B. Lina Purnandi 
2. Selly Ayu 
3. Nani Kherunnisa 
4. B. Izzatil fikriyah 
5. Nih Luh Tirta Kusumawati 
6. Marina Nastiti 

Olahraga 
Pembina & Pelatih 
1. Indra Jajang S 
2. taufiqurrahman 

 

 

Bendahara 

Syukriati, S. Pd. I 

Sekretaris 

Nani Khaerunnisa, S. 



 

 

Matematika 
Ipa  
Umum  

 Islam 
1. Iqra’ 
2. Tilawah 
3. Cerdas Cermat 

 
 
 

Hindu 
1. Utsawa 
2. Dharma Gita 

 Persami 
LKBD 
Lintas Alam 

 Tari 
1. Kreasi 
2. Tradisional 
Dramband 
Rudat 
Dzikir Zaman 
Vokal  

Karate 
Bola & Futsal 

 

Gambar 2.2 
Struktur Organisasi Extrakulikuler SDN 7 Mataram 

 

 

 

 

 



 

 

B. Upaya Guru Dalam Memberikan Motivasi Belajar Siswa Kelas V 

pada Mata Pelajaran PAI di SDN 7 Mataram 

Proses pembelajaran akan berhasil manakalah siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, 

guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. Upaya 

menimbulkan dan memberikan motivasi belajar, khususnya oleh guru PAI 

merupakan suatu hal yang perlu dan wajar. 

Berdasarkan hasil hasil pengamatan peneliti selama di lapangan 

mengenai upaya guru dalam memberikan motivasi belajar pada mata 

pelajaran PAI di dalam kelas V sebagai berikut: 

1. Upaya memberikan motivasi dengan observasi siswa 

Berdasarkan hasil observasi di dalam kelas peneliti melihat, 

guru memantau keadan siswa sebelum memulai pelajaran. kadang 

ada siswa yang belum siap menerima pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Badriah salah 

satu  guru PAI kelas V SDN 7 Mataram memaparkan bahwa: 

Sebelum memulai pelajaran saya melihat atau memantau 
siswa untuk memustkan perhatianya kepada saya dengan 
mendatangi langsung kepada siswa yang belum siap 
menerima pelajaran, biasanya yang paling sering saya 
datangi kemejanya yaitu Rizky Erwansyah Putra.55 

Dari pernyataan ibu Siti Badriah dibenarkan oleh Rizky 

Erwansyah Putra, dia mengatakan: “iya, saya memang sering 
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ditanya oleh ibu siti badriah karena suka mengantuk pada saat pagi 

hari”.56 

Dari hasil observasi peneliti, memusatkan perhatian siswa 

memang penting untuk menunjang motivasi siswa selama 

mengikuti proses belajar. 

 
1. Upaya memberikan harapan dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Dari hasil observasi di dalam kelas aktitas belajar terlebih 

dahulu guru menyampaikan rumuan tujuan pembelajaran 

sekhusus mungkin yang sudah di siapkan. Misalnya dalam 

materi  belajar al-Quran Surah at-Tin. Siswa harus mengetahui 

pengertian, jumlah ayat, tempat turunya, harus bisa membaca 

dan mengamalkan di kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Badriah, 

mengatakan: 

saya memang biasanya sebelum memulai pelajaran 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan harapan 
anak-anak dapat mencapai tersebut dengan sebaik-
baiknya dalam semua materi yang disampaikan.57 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan murid kelas V 

Muhammad Satrio Rafif Firdaus mengatakan: “iya, ibu badriah 

selalu menyampaikan materi yang akan di sampaikan kepada 
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kami sebelum memulai pelajaran misalnya dalam materi surah 

at-Tin”.58 

Dari hasil pengamatan memang terlihat jelas guru mata 

pelajaran PAI menyampaikan tujuan pembelajaran secara 

langsung sebelum membahas lebih lanjut terkait materi 

tersebut. 

2. Upaya memberikan motivasi dengan Insentif 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Badriah, 

mengatakan: 

sering saya memberikan kuis kepada anak-anak di 
akhir atau di tengah pelajaran untuk mengetahui 
sebarapa besar anak-anak memahami pelajaran yang 
disampaikan di awal pembelajaran.59 

 
Berdarkan juga hasil wawancara dengan salah satu murid 

kelas V Kinanti Kasih, mengatakan,“saya sangat menyukai 

pembelajaran PAI karena nilai saya sangat memuaskan dan 

saya suka menghafal.”60 

 
Dari hasil observasi di lapangan, peneliti menemukan 

adanya umpan balik hasil tes dengan memberikan tes langsung  

terkait dengan tujuan pembelajaran dan kemudian guru 

memberikan hasil tes tersebut di dalam kelas. Siswa sangat 

berantusias dengan hasil pekerjaannya. 

3. Upaya memberikan motivasi dengan mengantur tingkah laku 
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Berdasrkan hasil wawancara dengan ibu Siti Badriah, 

mengatakan: 

anak-anak sangat bersemangat untuk menantikan 
materi selanjutnya, kadang mereka menanyakan 
materi yang akan dipelajari selanjutnya agar 
mempersipkan diri.61 

 
 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu murid SDN 7 

Mataram kelas V Kinanti Kasih, mengatakan,“saya selalu 

menanyakan materi selanjunya sama ibu, supaya di rumah bisa 

bisa di pelajari.”62 

 
Dari  hasil pengematan peneliti di dalam kelas siswa sangat 

termotivasi dan antusias menerima materi  pelajaran 

selanjutnya agar dapat memperbaiki hasil kuis kurang atau pun 

yang sudah memuaskan. 

 
C. Cara Guru dalam Memotivasi belajar Pada Mata pelajaran PAI siswa 

kelas V di SDN 7 Mataram  

Dalam proses belajar mengajar dikelas seorang guru harus yang 

menjadi Center of Knowledge di kelas tersebut, harus mampu berinteraksi 

dengan siswa tidak boleh pasif dan bahkan suasana pembelajaran harus 

kondusif. Dari hasil observasi, wawancara dan dokumntasi. Peneliti 

menemukan bentuk pembetian motivasi tersebut sebagai berikut: 
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1. Pemberian motivasi dalam bentuk pujian 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

guru PAI mengenai cara guru PAI dalam memberikan motivasi 

belajar siswa kelas V di SDN 7 Mataram, berikut paparany: 

Oh iya, saya tentunya saya memberikan motivasi kepada 
siswa yang prestasinya bagus, yang menjawab dengan 
benar pertanyaan yang saya ajukan siswa menyelesaikan 
tugas tepat waktu dan terhapa siswa yang aktif bertanya. 
Saya memuji mereka dengan kata-kata seperti “bagus”, 
“jawabanmu benar”, kamu memang anak yang pandai”, “ini 
contoh anak yang sukses”, dan lain-lain.63 

 
Kinanti Kasih merupakan salah satu siswa kelas V juga 

membenarkan hal tersebut dan mengatakan bahwa: 

Saya sering mendapat pujian , biasanya kalau saya 
menjawab benar. Ih..., senang sekali rasanya kak. Saya 
selalu mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, dan saya 
selalu mematuhi semua perintah guru. 64 
 
Dari hasil observasi guru PAI selalu berusaha untuk 

memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar. Salah satunya 

bentuk motivasi yang diberikan yaitu berupa pujian. Dan ternyata, 

pujian terbukti memberikan rangsangan terhadap siswa untuk lebih 

semangat dalam belajar. 

2. Pemberian motivasi dalam bentuk hadiah 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Siti Badriah 

selaku guru PAI di SDN 7 Mataram mengatakan: 
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hadiah merupakan salah satu sarana untuk dapat 
membangkitkan motivasi bila setiap orang mempunyai 
harapan untuk memperolehnya.65 

Dari hasil observasi, peneliti mendaptkan bahwa guru PAI 

dalam memotivasi siswanya dengan memberikan hadiah berupa 

perlengkapan sekolah yang bisa digunakan untuk belajar dan 

bermanfaat bagi siswa seperti buku tulis, buku paket, dan alat tulis. 

Hal ini dilakukan pada setiap selesai pembagian raport, dan 

kelihatanya siswa menjadi lebih puas dengan prestasinya yang 

dihargai oleh gurunya.66 

3. Pemberian motivasi dalam bentuk saingan atau kompetetisi (ego-

envolvement) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Badriah salah 

satu guru PAI di SDN 7 Mataram mengatakan: 

persangan, baik persaingan induvidu maupun persaingan 
kelompok sehingga dapat meningkatkan  sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar karean siswa akan berusaha 
dengan segenap tenaga untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkanya.67 

 

 Dari hasil observasi yang dilakuakan peneliti saianag atau 

kompetisi digunakan oleh guru PAI sebagai alat memotivasi untuk 

mendorong belajar siswa dengan memperhatikan batas-batas 

kewajaran dalam menjaga harga diri siswanya, seperti tidak 
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menjelek-jelekan siswanya di hadapan siswa yang lain, ketika 

siswa tersebut melakukan kesalahan.68 

4. Pemberian motivasi dalam bentuk hasil ulangan 

Memberi ulangan juga merupakan sarana motivasi. Hal ini 

sepertinya tetap dilakukan guru. Dari hasil wawancara dengan 

salah satu siswa kelas V Muhammad Satrio Rafif Firdaus 

mengatakan: 

saya sangat puas dengan hasil ulanagnan mata pelajaran 
PAI dan saya ingin terus belajar lebih giat lagi agar nilai 
ulangan berikutnya menjadi lebih baik.69 

 

Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa ulanagn ini 

tetap dengan memperlihatkan minat dari siswa karena kalau terlalu 

sering misalnya tiap hari sepertinya membosankan dan bersifat 

rutinitas. Dalam hal ini guru PAI kalau akan ulangan harus terlebih 

dahulu memberitahukan kepada siswa.70 

5. Pemberian motivasi dalam bentuk hukuman 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Hj. Baiq Zohri 

Uyuni selaku kepala sekolah di SDN 7 Mataram mengatakan: 

hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjdi alat motivasi. 
Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip 
pemberian hukuman.71 
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Dibenarkan oleh ibu badriah selaku guru PAI di kelas V 

mengatakan: 

Hukuman yang saya berikan kepada siswa dengan 
menghafal surah-surah pendek, itu juga sebagai 
bentuk motivasi saya kepada anak-anak untuk 
meningkatkan hafalan ayat mereka.72 
 

Dari hasil pengamatan memang tidak terlihat siswa yang 

melanggar tata-tertib, karena siswanya sudah termotivasi untuk 

tidak melakukan pelanggaran karena takut mendapatkan hukuman 

dari sekolah 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Upaya  Guru Dalam Memberikan Motivasi Belajar Siswa Kelas V 

pada Mata Pelajaran PAI di SDN 7 Mataram 

SDN 7 Mataram merupakan salah satu tempet berlamgsungnya 

proses pembelajaran yang berdiri ditenah-tengah kota yang padat tetapi 

proses belajar mengajar berlangsung sangat baik. Karena baik tidaknya 

proses belajar mengajar tidak terlepas juga dari upaya-upaya guru dalam 

memberikan motivasi belajar sehingga siswa-siswinya memiliki keinginan 

atau dorongan yang kuat untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan 

sebaik mungkin. 

Guru memiliki peranan yang sangat penting untuk memberikan 

motivasi terhadap siswa-siswinya dengan cara apapun yang bisa 

membangkitkan semangat belajar siswanya seperti guru harus mampu 

berinteraksi dengan siswa, tidak boleh pasif dan bahkan susana 

pembelajaran harus kondusif.  

Upaya guru motiavsi belajar yang dilakukan oleh guru PAI di SDN 

7 Mataram secara garis besar atau diberikan secara ekstrinsik dari hasil 

observasi, tersebut maka dapat dibahas sebagai berikut: 

1. Menggerakan motivasi dengan mengobservasi siswa 

Dengan mengobservasi siswa guru dapat mengetahui sejauh 

mana siswa dapat memusatkan perhatiannya untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik. Terlebih lagi pada saat pelajaran dipagi 

63 



 

 

hari, siswa banyak yang masih mengantuk. Jadi memusatkan 

perhatian siswa sangat penting untuk memulai pembelajaran. 

2. Memberian harapan dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang jelas 

dapat membatu siswa memahami kearah mana tujuan 

pembelajaran itu. Pemahaman siswa terhadap tujuan 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Upaya ini dilakukan agar siswa terus mengikuti pembelajran 

dengan baik. 

3. Memberian motivasi dengan insentif 

Memberikan motivasi dengan insentif sangat diperlukan 

untuk mempertahankan motivasi dan minat belajar siswa. Oleh 

karna itu guru harus memberikan tes dalam setiap materinya. 

4. Pemberian motivasi dengan mengantur tingkah laku 

Tingkah laku menuntut siswa lebih respon terhadap kondisi 

belajar agar terciptanya suasana melajar yang menyengakan 

kedepanya dan motiasi belajar akan terus berkembang. 

B. Cara Guru dalam Memotivasi belajar Pada Mata pelajaran PAI siswa 

kelas V di SDN 7 Mataram  

Sehubungan dengan pemberian motiavsi menurut sadirman, sebagaian 

dikutip dari oleh Suparman S, ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi belajar anak didik, yaitu: 



 

 

12) Memberi Angkat 

13) Hadiah 

14) Saingan dan Kompetensi 

15) Ego-Involement 

16) Memberi Ulangan 

17) Mengetahui Hasil 

18) Pujian  

19) Hukuman 

20) Minat 

21) Hasrat untuk belajar 

22) Tujuan yang diakui.73 

Namum guru PAI lebih sering menggunkan 6 bentuk pemberian 

motiavsi dari kedua belas bentuk pemberian motiasi di atas. Keenam 

bentuk motiavsi yang guru PAI berikan pada siswa kelas V di SDN 7 

Mataram ialah: 

a. Pemberian motivasi dalam bentuk pujian 

Pujian adalah alat motivasi yang positif. Guru dapat 

membangun relasi atau hubungan yang menyenangkan 

dengan siswanya dengan cara memuji siswa sehingga 

siswa tersebut merasa diperhatikan. Kata-kata seperti 

“kerjamu bagus”, “selamat sang juara”, “jawabanmu 
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Book Publisher, 2010), hlm 53-54 



 

 

benar”, “bagus” adalah sebagian dari kata-kata yang 

bisa digunakan guru untuk memuji siswa yang dianggap 

berprestasi. Begitu pula guru PAI yang selalu berusaha 

memberikan motivasi dengan cara memuji siswa yang 

dianggap mempunyai prestasi bagus.  Memuji siswa 

yang menjawab dengan benar pertanyaan yang 

diberikan, dan juga memuji siswa yang disiplin dalam 

mengerjakan tugas. 

b. Pemberian motivasi dalam bentuk hadiah 

Hadiah merupakan salah satu sarana untuk dapat 

membangkitkan motiasi bila setiap orang mempunyai 

harapan untuk memperolehnya. Hadiah bisa saja berupa 

alat tulis, buku, dan lain-lain. 

c. Pemberian motivasi dalam bentuk saingan dan 

kompetisi 

Saingan atau kompetisi digunakan oleh guru agama 

islam sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar 

siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun 

persaingan kelompok sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa  

d. Motivasi dalam bentuk pemberian hasil belajar 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau 

terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih 



 

 

giat belajar. semakin mengetahui bahwa grafik hasil 

belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa 

untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus 

meningkat.  

e. Pemberian motivasi dalam bentuk hukuman  

 Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi 

kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 

motivasi. Oleh karena itu, harus memahami prinsip-

prinsip pemberian hukuman. Hukuman yang diberikan 

oleh guru mata pelajaran PAI adalah dengan menghafal 

surah-surah pendek. 

  



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penulis dan hasil pembahasan baik berupa 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka dapatalah 

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam memberikan 

motivasi belajar kepada siswa kelas V di SDN 7 Mataram ialah: 

a. Menggerakan motivasi dengan metode observasi 

b. Memberikan harapan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Memberikan motivasi dengan insentif 

d. Memberikan motivasi dengan mengatur tingkah laku siswa 

2. Bentuk-bentuk motivasi yang diberikan oleh Guru PAI dalam 

memotivasi belajar kepada siswa kelas V di SDN 7 Mataram ialah: 

a. Pemberian motivasi dalam bentuk pujian 

b. Pemberian motivasi dalam bentuk hadiah 

c. Pemberian motivasi dalam bentuk saingan dan kompetisi 

d. Motivasi dalam bentuk pemberian hasil  

e. Pemberian motivasi dalam bentuk hukuman 

 

 

 



 

 

B. SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah: 

1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat 

menggunakan gaya mengajar yang bervariasi. Dengan diterapkan 

metode mengajar yang bervariasi diharapkan dapat menumbuhkan 

minat belajar siswa, sehingga siswa lebih menyenangi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

2. Bagi siswa diharapakan  untuk dapat menumbuhkan motivasi 

belajarnya supaya dapat mengungkapkan pendapat, dan bertanya 

mengenai hal yang belum dipahami mengurangi rasa ngantuk, bosan 

dan jenuh ketika belajar. 

3. Kepada orang tua atau masyarakat harus bisa bekerjasama dan 

memberikan dukungannya kepada sekolah dan para guru supaya guru 

dapat melaksanakan tugas semaksimal mungkin karena memberikan 

motivasi kepada para siswa bukan hanya tugas guru namun juga tugas 

masyarakat.  

4. Kepada peneliti selanjutnya yang mengangkat judul tentang motivasi 

belajar siswa, diharapkan penelitiannya lebih optimal lagi sehingga 

optimal pula hasil yang diperoleh.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 1 

1. Identitas Narasumber 

Nama Narasumber : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

2. Daftar pertanyaan 

1) Bagaiamana tujuan motivasi belajar siswa kelas V di SDN 7 

Mataram? 

2) Apa saja cara yang digunakan dalam memotivasi belajar siswa di 

kelas V? 

3) Apa saja bentuk motivasi yang digunakan dalam memotivasi 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PAI? 

4) Apakah ibu pernah memberikan hukuman kepada siswa? 

5) Apakah ibu selalu menberikan nilai pada setiap tugas yang 

diberikan? 

6) Apakah ibu pernah memberikan pujian kepada siswa 

7) Apakah ibu pernah memberikan hadiah kepada siswa? 

8) Apakah ibu selalu memberi tahu nilai kepada siswa? 

9) Apakah ibu selalu memberikan ulangan kepada siswa? 

10) Apakah pembelajaran PAI selalu dilakaukan dalam kelas? 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 2 

1. Identitas Narasumber 

Nama  Narasumber : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Apakah saudara/i tertarik dengan mata pelajaran PAI? 

b. Metode apa saja yang digunakan guru saat pembelajaran PAI? 

c. Apakah guru pernah memberikan hukuman jika tidak mengerjakan 

tugas atau PR? 

d. Apakah saudara/i pernah mengantuk atau bosan dengan pelajaran 

PAI? 

e. Apakah saudara/i belajar pelajaran PAI sendiri di rumah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Informan 1 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI kelas V SDN 7 Mataram 

Nama Informan  : Siti Badariah, S. Pd 

Umur   : 40 tahun 

 

Peneliti  : Apa tujuan memberikan motivasi belajar siswa kelas 
V di SDN 7 Mataram? 

Informan :Tujun motivasi yang sebenarnya adalah tujuan kita untuk 
anak-anak ini menjadi anak yang berbakti, berguna bagi 
nusa dan bangsa, menjadi anak yang sopan santun baik itu 
di sekolah ataupun di lingkungan masyarakat dan kalau 
saya memberikan motivasi diawal pelajaran dan diakhir 
pembelajaran, siswa sangat atusias dalam mengikuti 
pembelajaran PAI dengan mengadakan kuis setalah 
pembelajaran dan langsung meberikan komentar tentang 
penilaian yang di dapatkan 

Peneliti : Apa saja cara yang di gunakan ibu dalam memotivasi 
belajar siswa di kelas V? 

Informan : anak-anak disini mempunyai motivasi yang luar biasa 
baik tapi saya juga menggerakan lagi motivasi untuk 
mempertahankan  motivasi tersebut dengan beberapa hal 
misalnya mengatur tingkah laku siswa sebelum memulai 
pelajaran, memberitahuan anak-anak terlebih dahulu 
tujuan pelajaran yang akan dicapai agar anak-anak bisa 
memahami alur pembelajaran yang akan dipelajari. 

Peneliti : Apa saja bentuk motivasi yang diguakan ibu dalam 
memberikan motias di kelas V mata pelajaran PAI? 

Informan : bentuk motivasi yang sering saya gunakan yaitu 
memberikan hadiah, pujian pada anak-anak yang 
mendapatkan nilai tinggi, menggunakan metode yang 
bervariasi, memberikn persaingan pada masing-masing 
siswa. 

Peneliti : Apakah ibu pernah memberikan hukuman kepada 
siswa siswa? 



 

 

Informan : palingan kita memberikan hukuman dengan hafalan jadi 
tidak memebrikan hukuman fisik, lari. Kita memberikan 
hukuman dengan menghafalkan satu atau dua surah 

Peneliti : Apakah ibu selalu memberikan nilai pada setap tugas 
yang diberikan? 

Informan : iya, memberikan nilai dikertas, kita juga kasih bintang di 
kertas. Dalam mengerjakan tanya jawa kita juga 
memberikan hadiah secara langsung berupa permen atau 
kue. 

Peneliti : Apakah ibu pernah memberikan pujian kepada 
siswa? 

Informan : iya, saya biasanya memberikan pujian secara langsung 
seperti nilai kamu bagus, lain kali harus lebih dari ini. 

Peneliti : Apakah ibu pernah memberikan hadiah kepada 
siswa? 

Informan : iya, yang itu tadi saya memberikan hadiah berupa 
permen, kue atau atau alat tulis. 

Peneliti : Apakah ibu selalu memberikan ulangan kepada 
siswa? 

Informan : kalau ulangan pada pertengahan semester saja, kalau kuis 
sering saya berikan di setiap akhir atau pertengahan materi 
yang di ajaran. 

Peneliti : Apakah pembelajaran PAI dilakuakan di dalam 
kelas? 

Informan : tidak juga, kadang ada yang diluar kelas misalnya pada 
materi fiqih tentang jual beli kita langsung mempraktekan 
di kantin tentang jual beli. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1. Hasil wawancara Informan 2 

Hasil wawancara dengan salah satu murid kelas V SDN 7 Mataram 

Nama informan : Kinanti Kasih 

Umur : 10 tahun 

 

Peneliti : Apakah kamu tertarik dengan mata  meta pelajaran 
PAI? 

Informan : saya sangat menyukai mata pelajaran PAI karena saya 
suka menghafal surat-surat pendek dan nilai saya sangat 
bagus di mata pelajaran PAI 

Peneliti : Metode apa saja yang digunakan guru saat 
pembelajaran PAI? 

Informan : biasanya kita suruh cerita tentang kisah nabi, kiat 
menirukan kisah-kisah nabi di depan kelas, praktik di luar 
kelas. 

Peneliti : Apakah guru pernah memberikan hukuman jika 
tidak mengerjakan tugas atau PR? 

Informan : iya, guru memberikan hukuman hafalan satu atau dua 
surah untuk kita. 

Peneliti : Apakah kamu pernah mengantuk atau bosan di 
dalam kelas pada saat mata pelajaran PAI? 

Informan : kadang-kadang saja sih saya merasa bosan kalau sampai 
mengantuk tidak pernah. 

Peneliti : Apakah kamu belajar pelajaran PAI sendiri di 
rumah? 

Informan : iya, saya selalu menanyakan materi selajunya kepada ibu 
guru untuk di pelajari di rumah agar nilai saya tetap baik. 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 1. Hasil wawancara Informan 3 

Hasil wawancara dengan salah satu murid kelas V SDN 7 Mataram 

Nama informan : Muhammad Satrio Rafif Firdaus 

Umur : 10 tahun 

 

Peneliti : Apakah kamu tertarik dengan mata  meta pelajaran 
PAI? 

Informan : saya tidak terlalu menyukai mata pelajaran PAI karena 
saya tidak suka menghafal surat-surat pendek dan nilai 
saya bagus di mata pelajaran PAI 

Peneliti : Metode apa saja yang digunakan guru saat 
pembelajaran PAI? 

Informan : biasanya kita suruh cerita tentang kisah nabi, kiat 
menirukan kisah-kisah nabi di depan kelas, praktik di luar 
kelas. 

Peneliti : Apakah guru pernah memberikan hukuman jika 
tidak mengerjakan tugas atau PR? 

Informan : iya, guru memberikan hukuman hafalan satu atau dua 
surah untuk kita. Dan saya sering mendapatkan hukuman 

Peneliti : Apakah kamu pernah mengantuk atau bosan di 
dalam kelas pada saat mata pelajaran PAI? 

Informan : iya,,kadang saya merasa bosan dengan pelajaran PAI 
kalau di suruh meceritkan kisah nabi 

Peneliti : Apakah kamu belajar pelajaran PAI sendiri di 
rumah? 

Informan : iya, saya selalu menanyakan materi selajunya kepada ibu 
guru untuk di pelajari di rumah agar nilai saya tetap baik 

 

 

 

 



 

 

Lamiran 2 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 




